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ABSTRACT

Knowledge sharing is the practice of individuals within an organisation exchanging
information, skills, data, and experiences to build mutual understanding and improve
organisational performance.

This study aims to analyse the effect of knowledge sharing on innovative work behaviour
with affective commitment as a mediating variable. The study was conducted on permanent
nurses at Roemani Muhammadiyah Hospital in Semarang using a quantitative approach.
Data collection was carried out through a questionnaire distributed via Google Form to the
entire population of 255 permanent nurses as respondents, using an accidental sampling
technique, resulting in 100 samples, and analysed using the Structural Equation Modelling
(SEM) method based on Partial Least Squares (PLS).

The results of the study indicate that knowledge-sharing activities have a positive and
significant effect on both affective commitment and innovative work behaviour.
Furthermore, affective commitment was proven to partially mediate the relationship
between knowledge sharing and innovative work behaviour. These findings contribute to
management efforts to promote a culture of knowledge sharing and enhance innovation
within the organisational environment.

Keywords: knowledge sharing; affective commitment; innovative work behaviour; SEM
PLS

PENDAHULUAN

Persaingan dalam dunia rumah sakit saat ini sangat kompetitif, menuntut peningkatan
kualitas pelayanan dan efisiensi kerja dari seluruh staf, khususnya perawat. Inovasi menjadi
faktor penting dalam menghadapi perubahan yang dinamis dan dalam menjawab kebutuhan
pasien yang semakin kompleks. Oleh karena itu, perilaku kerja inovatif (Innovative Work
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Behavior/TIWB) dari perawat menjadi elemen penting dalam mendorong kemajuan rumah
sakit.

Perilaku kerja inovatif merupakan kemampuan karyawan untuk menciptakan,
memperkenalkan, dan menerapkan ide-ide baru yang berguna untuk peningkatan kinerja
kerja, baik secara individu maupun organisasi. Salah satu pendorong utama perilaku inovatif
tersebut adalah praktik berbagi pengetahuan (knowledge sharing) di lingkungan kerja.

Namun demikian, hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang bervariasi
mengenai pengaruh knowledge sharing terhadap perilaku kerja inovatif. Beberapa penelitian
menemukan adanya pengaruh positif yang signifikan, sementara lainnya tidak menemukan
pengaruh langsung yang berarti. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa terdapat variabel
lain yang mungkin berperan dalam memperkuat hubungan tersebut. Salah satu variabel yang
diduga memiliki peran penting sebagai perantara adalah komitmen afektif (affective
commitment). Komitmen afektif merupakan keterikatan emosional karyawan terhadap
organisasi yang ditunjukkan melalui rasa bangga, keinginan untuk bertahan, dan partisipasi
aktif dalam aktivitas organisasi. Karyawan dengan komitmen afektif yang tinggi cenderung
memiliki motivasi lebih untuk berkontribusi secara inovatif dalam pekerjaannya.

Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang sebagai salah satu institusi pelayanan
kesehatan yang berlandaskan nilai-nilai Islam dan profesionalisme, memiliki lebih dari 250
perawat tetap yang menjadi ujung tombak dalam pelayanan kepada pasien. Dalam
realitasnya, rumah sakit ini menghadapi tantangan seperti tingkat turnover perawat yang
cukup tinggi, yang disinyalir berdampak pada produktivitas dan inovasi layanan. Oleh
karena itu, penting untuk mengevaluasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi dan
perilaku inovatif perawat, termasuk knowledge sharing dan komitmen afektif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh berbagi pengetahuan terhadap perilaku kerja inovatif dengan komitmen afektif
sebagai variabel intervening. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dan praktis bagi pengembangan manajemen sumber daya manusia di sektor
kesehatan, khususnya dalam meningkatkan budaya inovatif melalui mekanisme knowledge
sharing dan komitmen emosional karyawan.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Innovative Work Behavior
Inovasi dalam sebuah bisnis menjadi hal yang penting dalam mewujudkan cita cita
sebuah perusahaan. Inovasi sangat berperan penting dalam persaingan yang terjadi dari
berbagai kompetitor. Inovasi merupakan proses pengembangan layanan produk dan fasilitas
menuju hal baru dengan mengikuti perekembangan zaman agar mendaptkan nilai yang baru
dan baik. Menurut Phung et al., ( 2019 ) proses inovasi melibatkan penerapan ide melalui
pengembangan model atau prototipe inovatif yang kemungkinan besar akan diuji dan
digunakan dalam tim atau seluruh organisasi.
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Berbagi pengetahuan sebuah cara yang mendasar bagi organisasi untuk meciptakan
keunggulan dalam perusahaan, dengan berbagi pengetahuan setiap karyawan dapat
meningkatkan skill dan inovasi baru dan dapat berkerja lebih efektif .Yu et al. (2013, p. 148,
Vandavasi et al., 2020) menjelaskan bahwa berbagi pengetahuan terjadi ketika “orang-orang
yang memiliki pengetahuan dan pengalaman siap untuk mentransfer pengalaman kerja,
teknik, dan pendapatnya kepada orang lain dengan cara yang baik, benar dan berharap suatu
saat orang lain dapat menerapkan pengetahuan tersebut dengan baik di tempat kerja.
Tinjauan literatur yang dilakukan oleh Wang & Noe (2010) melaporkan bahwa praktik
berbagi pengetahuan mendorong karyawan untuk menerapkan pengetahuan mereka, yang
pada akhirnya mengarah pada inovasi dan pengembangan organisasi yang berkelanjutan.
Melalui praktik berbagi pengetahuan, karyawan dapat mengembangkan pemahaman baru
serta menggunakan pengetahuan yang dimiliki secara lebih inovatif.

HI: Knowledge Sharing berpengaruh positif signifikan terhadap Innovative Work Behavior

Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Komitment Afektif

Knowledge sharing merujuk pada proses distribusi pengetahuan individu di dalam
organisasi yang melibatkan interaksi sosial, serta pertukaran pengalaman, informasi, dan
pemahaman., sehingga menghasilkan penciptaan pengetahuan bersama (Dwivediet al.,
2020; Lin, 2007; Singh, 2008 ). van den Hooff dan van Weenen, 2004 dalam Singh, 2022).
Berbagi informasi adalah suatu mekanisme dimana informasi ditransfer dari setidaknya satu
pihak ke pihak lain.

Adanya Pertukaran pengetahuan seperti ini besar kemungkinan dapat meningkatkan
perasaan komitmen afektif, karena akan mendapatkan lebih banyak penerimaan,
kepercayaan, dan dukungan dalam organisasi. Toth et al., 2020 dalam Umar et al., 2023)
berbagi pengetahuan dengan karyawan memberi mereka peluang untuk kemajuan,
pengakuan dan pengembangan, yang penting untuk meningkatkan komitmen. Komitmen
organisasi secara intrinsik dapat memotivasi orang untuk berbagi pengetahuannya dengan
rekan kerja dan departemen lain dalam organisasi (Peltokorpi, 2004 dalam (Fayda-Kinik,
2022). Dengan demikian dapat simpulkan bahwa
H2: Knowledge sharing berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen afektif

Pengaruh komitmen afektif terhadap innovative work behavior

Komitmen yang kuat merupakan perasaan yang dirasakan pegawai terhadap institusi
tempatnya bekerja. Ketika karyawan memiliki motivasi yang tinggi, mereka akan lebih
loyal, lebih bertekad dan akan meningkatkan usaha dalam mewujudkan tujuan organisasi.
Komitmen seperti ini seringkali merupakan akibat langsung dari praktik kepemimpinan
dalam sebuah organisasi. Saat ini beberapa organisasi sedang menetapkan visi dan tujuan
untuk meningkatkan kinerja dan efektivitas organisasi dengan memfasilitasi IWB dan
kreativitas karyawan. Karyawan dengan tingkat komitmen afektif yang tinggi lebih besar
dalam melakukan IWB guna meraih sasaran organisasi dan mengoptimalkan performa
secara menyeluruh untuk pengembangan organisasi yang berkelanjutan. (Bak, 2020).
Karyawan dengan komitmen afektif yang tinggi cenderung melakukan pekerjaan terbaiknya
dala sebuah usaha, dan sikap ini mendorong karyawan untuk terlibat dalam aktivitas yang
inovatif.
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H3: Komitmen Afektif berpengaruh positif signifikan terhadap Innovative Work Behavior

Komitmen Afektif memediasi pengaruh Knowledge Sharing terhadap Innovative Work
Behavior

Seorang pekerja yang berkomitmen secara afektif biasanya mempunyai kegigihan
untuk menyelesaikan pekerjaannya karena ia merasa bahwa pekerjaan itu adalah bagian dari
dirinya. Berkaitan dengan hal tersebut, komitmen afektif antar pegawai sangat diperlukan
sebagai jembatan untuk menghasilkan ide-ide terkini, mencapai kesuksesan dan selanjutnya
dalam organisasi yang inovatif (Tajuddin et al., 2019). Meskipun beberapa penelitian
terdahulu secara terpisah menegaskan adanya hubungan antara berbagi pengetahuan dan
perilaku kerja inovatif, dan komitmen afektif. Namun demikian, masih belum banyak
penelitian yang dapat mengkonfirmasi hubungan ketiga variabel tersebut, sehingga diajukan
hipotesis keempat :
H4: Komitmen Afektif memediasi pengaruh dari hubungan antara Knowledge Sharing
terhadap Innovative Work Behavior

Kerangka pemikiran

Komitmen
Afektif

H2

v
Knowledge
sharing

Innovative
work
behavior

Sumber : Jin et al., (2022), Phung et al., (2019), Bak (2020), dan Singh (2022)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori, bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel melalui analisis statistik.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat tetap di Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang yang berjumlah 255 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan accidental sampling, dan diperoleh sampel sebanyak 100 responden.
Jenis data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner daring
menggunakan Google Form. Kuesioner disusun berdasarkan indikator yang telah teruji dan
menggunakan skala Likert 1 sampai 5.
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Knowledge Sharing: diukur berdasarkan lima indikator dari Chuang (2013), yaitu
kemauan untuk berbagi pengetahuan tertentu, berbagi secara virtual, memberikan
saran, berdiskusi dalam rapat, dan bertukar pengalaman.
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2. Komitmen Afektif: diukur berdasarkan indikator dari Kaswan (2012) seperti rasa
bangga terhadap organisasi, keterlibatan emosional, rasa memiliki, kesesuaian nilai,
dan keinginan untuk bertahan.

3. Perilaku Kerja Inovatif: diukur berdasarkan indikator dari Janssen (2000), seperti
menghasilkan ide baru, mencari metode kerja baru, mengembangkan solusi orisinal,
mendukung dan menerapkan ide inovatif.

Teknik analisis data menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM)
dengan pendekatan Partial Least Square (PLS), yang dilakukan menggunakan software
SmartPLS. Evaluasi model terdiri dari dua tahap: outer model (untuk menilai validitas dan
reliabilitas indikator) dan inner model (untuk menilai hubungan antar variabel dan pengujian
hipotesis).

Pengujian hipotesis dilakukan dengan memperhatikan nilai t-statistic (>1.96) dan p-value
(<0.05) pada tingkat signifikansi 5%. Selain itu, uji mediasi dilakukan dengan melihat
indirect effect dan total effect dalam model struktural.

Hasil analisis ini menjadi dasar untuk menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi
manajerial serta implikasi teoretis terkait pentingnya knowledge sharing dan komitmen
afektif dalam meningkatkan perilaku kerja inovatif perawat di lingkungan rumah sakit.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai outer loading dan AVE (Average
Variance Extracted). Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS, semua
indikator memiliki nilai outer loading > 0,7 dan AVE > 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa
indikator yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria validitas konvergen. Selain
itu, nilai composite reliability dan Cronbach's alpha untuk semua konstruk berada di atas 0,7,
yang menunjukkan bahwa konstruk tersebut reliabel.

Tabel 1.
Validitas dan Reliabilitas Konstruk
Konstruk Cronbach’s Alpha Composite Reliability AVE
Knowledge Sharing 0,881 0,908 0,534
Komitmen Afektif 0,885 0,914 0,641
Perilaku Kerja Inovatif 0,933 0,945 0,652

Uji Model Struktural (Path Coefficient)
Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen afektif (p < 0,05), dan komitmen afektif berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku kerja inovatif (p < 0,05). Selain itu, berbagi pengetahuan juga
berpengaruh langsung secara signifikan terhadap perilaku kerja inovatif.
Tabel 2.
Hasil Path Coefficient
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Hubungan Koefisien Jalur t-Statistic p-Value
Knowledge Sharing — Komitmen Afektif 0,660 18,330 0,000
Komitmen Afektif — Perilaku Kerja Inovatif 0,522 6,482 0,000
Knowledge Sharing — Perilaku Kerja Inovatif 0,287 3,148 0,002

Uji Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi)
Pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa komitmen afektif memediasi hubungan antara
berbagi pengetahuan dan perilaku kerja inovatif.

Koefisien t- p-
lur Mediasi
Jalur Mediasi Indirek Statistic Value
Knowl hari Komi Afektif — Perilak
owledge Sharing — Komitmen Afektif — Perilaku 0,344 5552 0,000

Kerja Inovatif

Interpretasi Hasil
Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Innovative Work Behavior

H1 : Knowledge Sharing berpengaruh positif signifikan terhadap Innovative Work
Behavior karyawan

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan aplikasi Partial Least Square (PLS) versi

4.0, sebagaimana ditampilkan dan dijelaskan, diketahui bahwa hipotesis pertama (H1)
menunjukkan nilai path coefficient (original sample) yang positif dan signifikan. Nilai 7-
statistics sebesar 6,760 melebihi batas minimum 1,96, dan P-values sebesar 0,000 berada di
bawah ambang 0,05, sesuai dengan ketentuan (rule of thumb) yang berlaku. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima.

Temuan hasil dari Studi ini menunjukkan konsistensi dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Abukhait et al., 2019) searah, yang menyatakan bahwa berbagi pengetahuan
berperan sebagai sumber potensial dalam menghasilkan ide-ide baru serta mendorong
perilaku kerja inovatif pada karyawan. Proses saling berbagi informasi dan pengalaman yang
secara aktif dilakukan dalam organisasi kepada karyawan dan antar karyawan, mendorong
individu untuk mendapatkan informasi baru dan menggabungkan pengalaman -pengalaman
individu, dan pada akhirnya menciptakan perilaku kerja inovatif dalam bentuk menciptakan
sebuah ide — ide baru, eksperimen, dan peningkatan kinerja yang berkelanjutan untuk proses
kerja.

Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Komitmen Afektif

H2 : Knowledge sharing berpengaruh positif signifikan komitmen afektif

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan melalui aplikasi Partial Least Square (PLS)
versi 4.0, sebagaimana dijelaskan, diketahui bahwa hipotesis kedua (H2) menunjukkan nilai
path coefficient (original sample) yang positif dan signifikan. Nilai 7-statistics sebesar 6,901
melampaui ambang batas 1,96, serta nilai P-values sebesar 0,000 berada di bawah batas 0,05,
sesuai dengan ketentuan (rule of thumb). Temuan ini menunjukkan bahwa knowledge
sharing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen afektif. Oleh karena
itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H2) diterima.
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Temuan dalam penelitian ini menunjukkan kesamaan arah dengan penelitian yang
dilakukan oleh yang di lakukan menurut (Cabrera & Cabrera 2005), yang mengatakan bahwa
berbagi pengetahuan yang efektif dapat meningkatkan komitmen afektif mengacu pada
kedekatan emosional karyawan terhadap organisasi tempatnya bekerja, sebab proses ini
dapat menciptakan rasa saling percaya, keterlibatan, dan pengakuan di antara rekan kerja.
Dengan demikian, Berbagi pengetahuan menjadi salah satu elemen krusial dalam
pemembentukan dan memperkuat komitmen afektif di lingkungan organisasi.

Pengaruh Komitmen Afektif terhadap Innovative Work Behavior
H3 : Komitmen Afektif berpengaruh positif signifikan terhadap Innovative Work Behavior

Berlandaskan hasil analisis yang diperoleh dari pengujian, dengan mengunakan hasil
analisis aplikasi Partial Least Square (PLS) versi 4.0 yang telah dijelaskan, diketahui bahwa
hipotesis ketiga (H3) menunjukkan nilai original sample (path coefficient) yang positif dan
signifikan. Nilai T-statistics sebesar 5,236 melebihi batas minimum 1,96, dan P-values
sebesar 0,000 berada di bawah ambang 0,05, sesuai dengan kriteria (rule of thumb) yang
berlaku. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa komitmen afektif
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap innovative work behavior, sehingga HO
ditolak dan H3 diterima.

Data yang dihasilkan yang diperoleh temuan dalam studi ini selaras dengan hasil
penelitian (Carmeli et al., 2006) mengatakan bahwa komitmen afektif menciptakan rasa yang
aman secara psikologis serta mendorong keterlibatan karyawan, yang merupakan prasyarat
penting dalam menciptakan perilaku kerja yang inovatif.

Hasil pengujian bootstrapping pada model struktural menunjukkan bahwa pengaruh
langsung Knowledge Sharing (KS) terhadap Innovative Work Behavior (IWB) memiliki nilai
original sample sebesar 0.474, dengan nilai p = 0.000, yang mengindikasikan pengaruh yang
signifikan. Sementara itu, pengaruh tidak langsung KS terhadap IWB melalui Komitmen
Afektif (KA) menunjukkan hasil nilai original sample sebesar 0.201, dengan nilai p = 0.000,
juga signifikan.

Walaupun keduanya penting, pengaruh langsung (0.474) lebih tinggi dibandingkan
pengaruh tidak langsung (0.201). Hal ini menunjukkan bahwa Komitmen Afektif menjadi
variabel yang berguna sebagai mediator parsial dalam hubungan antara Knowledge Sharing
dan innovative work behavior. Dengan kata lain, selain berdampak melalui Komitmen
Afektif, Knowledge Sharing juga secara langsung mampu meningkatkan innovative work
behavior para karyawan.

KESIMPULAN

Penelitian yang di bahas berjudul “pengaruh knowledge sharing terhadap work
innovation behavior dengan komitmen afektif sebagai variabel intervening’’ yang di laksana
di RS Roemani Muhammadiyah Semarang terhadap perawat tetap, dan mendapatkan hasil
dari penelitian, sebagai berikut :

1. Uji hipotesis pertama ( H1 ) mendapatkan hasil penelitian mengindikasikan bahwa
pengaruh berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
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kerja inovatif perawat. Berdasarkan peneltian yang telah di lakukan, Hal ini
menunjukkan semakin besar kesempatan yang diberikan RS Roemani
Muhammadiyah Semarang kepada perawat tetap untuk melakukan berbagi
pengetahuan guna meningkatkan perilaku kerja inovatif. Ketika perawat saling
bertukar pengetahuan, pengalaman, dan solusi inovatif dapat membuka ruang
pemikiran yang baik bagi perawat dalam menciptkan inovasi baru, ide ide kreatif
serta perilaku kerja yang mengedepankan hal hal inovasi dalam melakukan sebuah
pekerjaan. Dengan demikian, bahwa budaya berbagi pengetahuan berkontribusi
secara langsung membuat pengaruh positif signfikan terhadap perilaku kerja inovatif.
Hal ini dapat membuat rumah sakit dapat lebih berkembang, dan lebih siap
menghadapi setiap perubahan teknologi, serta lebih cepat merespon masalah
memalui inovasi inovasi baru, dan perilaku kerja inovatif yang telah di peroleh dari
hasil berbagi pengetahuan.

2. Uji hipotesis kedua ( H2 ) menujukan hasil bahwa ditemukan bahwa knowledge
sharing secara positif dan signifikan memengaruhi komitmen afektif perawat. Dari
perolehan hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin besar kesempatan yang
diberikan RS Roemani Muhammadiyah semarang terhadap perawat tetap untuk
melakukan berbagi pengetahuan guna meningkatkan komitmen afektif perawat tetap
agar tetap memiliki ikatan emsional dan rasa memiliki yang baik terhadap rumah
sakit. Ketika perawat merasa mendapatkan kesempatan untuk berbagi pengetahuan
terhadap rekan kerja dan organisasi mereka cenderung merasa di hargai dan di
hormati, mereka akan merasa menjadi bagian penting yang di miliki organisasi,
sehingga memunculkan komitmen afektif yang kuat terhadap organisasi. Rasa ini
yang membuat nyaman terhadap pekerjaan yang sedang di geluti. Dengan demikian,
perawat senantiasa melakukan semua pekerjaan dengan baik guna meningkatkan
kinerja untuk diri sendiri dan organisasi.

3. Uji hipotesis ketiga ( H3 ) menunjukan komitmen afektif terbukti memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap perilaku kerja inovatif perawat. Hal ini
menjelaskan bahwa komitmen afektif memberikan dampak yang baik dalam
melakukan pekerjaan dengan mengedepankan inovasi serta memberikan perawat
tetap setia dalam menjalan tugas sebagai pekerja yang inovatif yang mampu
memberikan kinerja terbaik bagi rumah sakit. Rasa memiliki terhadap rumah sakit
memberikan semangat perawat dalam memberikan ide ide kreatif dan gagasan baru
guna menigkatkan kinerja bagi rumah sakit. RS Roemani Muhammadiyah semarang
menyadari bahwa komitmen afektif perlu di tanamkan terhadap perawat guna
menciptkan perilaku kerja yang inovatif. Sebab dengan menanamkan komitmen
afektif dapat membuat para perawat tetap bekerja dengan baik.

Selain dari beberapa kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, berlandaskan hasil uji
t-statistic yang di perlihatkan di specific indirect effect terdapat hasil kesimpulan yang lain
yaitu tentang pengaruh secara tidak langsung melalui peran dari variabel komitmen afektif
sebagi variabel mediasi. Didalam riset ini, telah di temukan menunjukkan bahwa komitmen
afektif dapat memediasi hubungan antara berbagi pengetahuan dan perilaku kerja yang
inovatif pada perawat tetap di RS Roemani Muhammadiyah Semarang. Hal tersebut
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menunjukan knowledge sharing berpengaruh terhadap innovative work behavior dengan
peran mediasi dari komitmen afektif.

Hasil pengujian dengan memanfaatkan pendekatan Partial Least Squares dalam
pemodelan persamaan struktural mengukapkan bahwa variabel Knowledge Sharing (KS)
memiliki dampak langsung pada Innovative Work Behavior (IWB) dengan hasil original
sample 0,474, T-statistics 6,760, dan p-value 0,000. Nilai tersebut menandakan bahwa
dampak KS terhadap IWB bersifat positif dan signifikan pada level signifikansi 0,05. Ini
menunjukkan bahwa semakin banyak karyawan melakukan aktivitas berbagi pengetahuan,
semakin tinggi pula inovasi dalam perilaku kerja mereka. Selain dampak langsung, variabel
KS juga mempunyai dampak tidak langsung terhadap IWB melalui Komitmen Afektif (KA)
sebagai variabel perantara. Nilai efek tidak langsung menunjukkan sampel asli sebesar
0,201, dengan T-statistik sebesar 4,150 dan p-value 0,000. Angka ini menunjukkan bahwa
KS juga berkontribusi secara signifikan terhadap IWB melalui peningkatan KA. Dengan
kata lain, KS mampu membangun komitmen emosional pegawai terhadap organisasi, yang
pada akhirnya memicu peningkatan perilaku kerja yang inovatif. Jika dilihat, nilai pengaruh
langsung (0,474) lebih tinggi dibandingkan nilai pengaruh tidak langsung (0,201). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Komitmen Afektif berperan sebagai mediator parsial
dalam hubungan antara Knowledge Sharing dan Perilaku Kerja Inovatif. Oleh karena itu,
eksistensi Komitmen Afektif memperkuat dampak KS terhadap IWB, tetapi KS tetap
memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap IWB.

RS Roemani Muhamadiyah Semarang memberikan ruang, waktu, dan dukungan
untuk berbagi pengetahuan dengan tujuan menigkatkan komitmen para perawat, yang
dimana komitmen yang dimiliki setiap perawat dan keahlian yang sudah ada dapat berguna
bagi rumah sakit sehingga membuat perawat lebih nyaman dan merasa puas dengan ide ide
serta kemampuan dimiliki menjadi hal yang berguna bagi organisasi. Selain itu, semangat
yang di dapatkan menciptakan ide ide dan kosep yang berbasis inovasi yang mendukung
segala kelancaran target usaha organisasi agar dapat tercapai dengan baik.

Keterbatasan Penelitian

Setelah melalui tahapan pelaksanaan penelitian, walaupun sudah di lakukan
semaksimal mungkin, akan tetapi masih terdapat beberapa keterbatasan yaitu teknik
sampling yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu accidental sampling (sampel kebetulan),
di mana memiliki keterbatasan artinya tidak semua elemen perawat, yang termasuk dalam
perawat tetap, belum tentu mengisi kuesioner yang telah di berikan dikarenakan respendon
yang didapat secara kebetulan bertemu dan bersedia mengisi saat pengambilan data sehingga
tidak merepresentatif semua kalangan. Sehingga membuat hasil penelitian ini belum bisa
menggambarkan pengaruh berbagi pengetahuan terhadapa perilaku kerja inovatif dengan
variabel intervening komitmen afektif terhadap elemen manajemen tertentu yang mungkin
punya pemahaman yang berbeda pada peneltian ini
Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil perolehan penelitian yang sudah di lakukan, peneltian ini terdapat
sejumlah dampak implikasi manajerial yang relevan dengan topik yang di angkat di dalam
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penelitian yang dapat menjadi bahan atau unsur yang diperhitungkan dalam proses
pengembangan, perilaku kerja inovatif perawat. Dari hasil penelitian yang telah di peroleh,
variabel knowledge sharing terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel innovative work behavior, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
komitmen afektif sebagai variabel intervening. Meskipun demikian, hasil analisis
menunjukkan bahwa pengaruh langsung knowledge sharing terhadap innovative work
behavior lebih kuat dibandingkan pengaruh tidak langsung yang dimediasi oleh komitmen
afektif. Ini menunjukkan riset ini menyoroti bahwa dengan merekomendasikan adalah cara
paling efektif untuk meningkatkan perilaku kerja inovatif melalui berbagi pengetahuan yang
secara langsung memengaruhi perilaku kerja inovatif. Selanjutnya, sebagai dampak
manajerial, perusahaan perlu mendorong berbagi pengetahuan atau proses. membagikan
ilmu di antara perawat agar perawat terus berupaya untuk meningkatkan pengetahuannya
dan meneruskannya kepada perawat yang lain.

Implikasi Teori

Desain model penelitian yang diterapkan studi ini, dibangun berdasarkan berbagai
rancangan penelitian sebelumnya dan diharapkan dapat memperkaya bukti empiris dan
mendukung pengembangan teori pada studi ini. Temuan studi ini memiliki implikasi teoritis
yang dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Berlandaskan temuan hasil penelitian yang mengenai dampak knowledge sharing
terhadap perilaku kerja inovatif karyawan, kita dapat mengetahui serta memahami
bahwa knowledge sharing memiliki dampak terhadap pengaruh perilaku kerja
inovatif. Tenaga kerja yang berpartisipasi dalam proses interaksi dalam melakukan
berbagi pengetahuan yang terjalin di lingkungan kerja. Hal tersebut sesuai dengan,
Lin (2007) yang memiliki hasil positif signifikan, dia juga menggaris bawahi bahwa
suasana kerja yang mendukung proses berbagi pengetahuan dapat memacu perilaku
inovatif melalui peningkatan kepercayaan dan kerja sama. Oleh sebab itu, proses
interaksi sosial yang terbangun melalui berbagi pengetahuan menjadi dasar penting
dalam membentuk perilaku kerja yang inovatif.

2. Dari hasil penelitian mengenai hubungan antara knowledge sharing dan komitmen
afektif karyawan, dapat disimpulkan bahwa knowledge sharing memiliki peran
dalam memengaruhi komitmen afektif karyawan.. Penemuan tersebut didukung oleh
Meyer dan Allen (1991) menujukan hasil positif signifikan yang menjelaskan bahwa
keterlibatan dan kepercayaan merupakan faktor utama dalam pengembangan
komitmen afektif karyawan. Sehingga, manajemen harus menciptakan suasana kerja
yang mendukung kolaborasi dan pertukaran informasi sebagai strategi untuk
membangun loyalitas emosional karyawan.

3. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh komitmen afektif terhadap perilaku
kerja inovatif, kita dapat memahami bahwa komitmen afektif dapat memicu
terwujudnya perilaku kerja inovatif pada karyawan. Hal ini diperkuat oleh Meyer dan
Allen (1991) yang mengatakan positif signifikan, menyebutkan pegawai yang
memiliki loyalitas emosional yang tinggi terhadap organisasi cenderung
memperlihatkan perilaku kerja yang inovatif.

Saran Penelitian Mendatang
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Penemuan dalam riset ini ditujukan untuk mendukung penelitian selanjutnya dan
menjadi sumber panduan bagi kajian lebih mendalam di masa yang akan datang terkait
dengan knowledge sharing, komitmen afektif, dan perilaku kerja inovatif. Penelitian ini
diakui masih belum ideal, sehingga peneliti memberikan beberapa rekomendasi untuk
penelitian di masa mendatang, yaitu :

» Penelitian lanjutan di waktu mendatang diharapkan dapat diperluas dengan
menambahkan atau mengurangi variabel yang ada, karena pengetahuan mengenai isu
ini masih terbuka lebar untuk dieksplorasi lebih lanjut dan memungkinkan untuk
dieksplorasi lebih mendalam lagi.

» Penelitian berikutnya diharapkan dapat fokus pada objek yang lebih terperinci dalam
divisi tertentu dan pada level manajemen tertentu, sehingga hasil penelitian mampu
menawarkan pemecahan yang lebih spesifik atas permasalahan yang dihadapi
perusahaan.
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